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ABSTRAK

CHATARINA YULI ASTUTI, 2020P20033. Learning achievement in terms of facilities, motivation, study time management and family environment. 
This study aims to examine and analyze the influence of facilities, motivation, learning time management and family environment on student achievement in SMK Negeri 1 Sragen.
This research method uses a quantitative descriptive research design. The population is all students of class X SMK Negeri 1 Sragen, totaling 468 people. The sampling technique used in this study is a purposive sampling technique with a total sample of 117 respondents. Data collection by using a questionnaire. This study uses the classical assumption analysis method, multiple linear regression test, model feasibility test (F test), hypothesis test (t test), and coefficient of determination using SPSS version 20.

The results showed that (1) learning facilities had no effect on student achievement, (2) motivation had an effect on student achievement, (3) time management had an effect on student achievement, and (4) family environment had an effect on student achievement. Facilities, motivation, time management and family environment variables affect student learning achievement by 55.1% while 44.9% are influenced by other variables not examined, such as teacher competence, discipline, interests, learning styles and others. Suggestions from this research, SMK Negeri 1 Sragen still maintains and improves the existing facilities, motivation, study time management and family environment, so that it will make student learning achievement will also increase and be better than before.

Keywords: Learning Achievement, Facilities, Motivation, Time Management, and Family Environment.
ABSTRAK

CHATARINA YULI ASTUTI, 2020P20033. Prestasi belajar ditinjau dari fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa Pengaruh Fasilitas, Motivasi, Manajemen Waktu Belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi adalah semua siswa kelas X SMK Negeri 1 Sragen yang berjumlah 468 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 117 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode analisis asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji kelayakan model (uji F), uji hipotesis (uji t), dan koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS versi 20.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, (2) motivasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, (3) manajemen waktu berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dan (4) lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Variabel fasilitas, motivasi, manajemen waktu dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 55,1% sedangkan 44,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti, seperti kompentensi guru, kedisiplinan, minat, gaya belajar dan lain-lain. Saran dari penelitian ini, SMK Negeri 1 Sragen tetap mempertahankan dan meningkatkan fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga yang ada, sehingga akan membuat prestasi belajar siswa juga akan semakin meningkat dan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Kata kunci : Prestasi Belajar, Fasilitas, Motivasi, Manajemen waktu, dan Lingkungan Keluarga
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan nasional dewasa ini lebih mngutamakan pada pembangunan ekonomi dan kualitas sumber daya manusia seutuhnya. Salah satu agenda pembangunan nasional diantaranya mewujudkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang sehat, cerdas, produktif dan mandiri. Suatu Negara membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk melanjutkan pembangunan di segala bidang. Terutama pada bidang pendidikan sangat dibutuhkan dan harus diperhatikan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Mutu pendidikan yang semakin meningkat dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dapat meningkatkan perekonomian dan mewujudkan pembangunan suatu negara tersebut semakin maju.
Pemerintah telah berupaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara memberikan perhatian yang serius terhadap pendidikan, mulai dari jenjang Taman Kanak-kanak sampai dengan jenjang Perguruan Tinggi, baik sekolah negeri maupun swasta. Sehingga negaranya mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu bersaing dengan negara-negara lain. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan perubahan yang lebih baik. Perkembangan jaman ditandai dengan perkembangan peradaban manusia, manusia dituntut untuk selalu maju dan berkembang, sehingga dengan pendidikan yang dimilikinya manusia lebih kuat menghadapi dan menyelesaikan masalah yang bersumber dari dalam maupun dari luar manusianya itu sendiri.
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai tanggung jawab kepada siswa untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki. Proses pembelajaran di sekolah disusun dengan suasana belajar yang menyenangkan dan mendukung dalam proses kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses yang tidak mudah, karena siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru, tetapi melakukan kegiatan dan tindakan untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik.
Keberhasilan pendidikan seseorang dilihat dari proses kegiatan belajar, sehingga kegiatan belajar dapat diukur keberhasilannya melalui hasil dari prestasi belajar. Dalam penelitian Sanusi dan Sumaryoto (2020), berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh melalui usaha belajar. Prestasi belajar yang baik dan optimal merupakan harapan yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar sebagai ukuran prestasi belajar pada umumnya berupa nilai dari hasil tes yang diberikan guru.
Dalam mencapai pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas tidak bergantung pada satu komponen saja yaitu guru, melainkan sebagai sebuah sistem dalam satu sekolah. Komponen-komponen tersebut antara lain program pelaksanaan pembelajaran, peserta didik, sarana dan prasarana atau fasilitas pembelajaran, dana, lingkungan masyarakat dan kepemimpinan kepala sekolah.
Prestasi belajar dapat di pengaruhi beberapa faktor diantaranya fasilitas belajar, fasilitas belajar tentunya akan berpengaruh terhadap proses belajar di lingkungan sekolah. Seiring dengan fasilitas belajar yang ada, keberhasilan proses belajar juga diupayakan melalui motivasi yang dimiliki para peserta didik (Hartanto, 2020). Dari hasil penelitiannya dapat diketahui bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi siswa.

Fasilitas   belajar   merupakan   kelengkapan   ataupun   fasilitas   yang   terdapat dilingkungan sekolah, jika fasilitas belajar kurang memadai dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri (Pratiwi et.al., 2020). Fasilitas belajar yang memadai tentunya akan memberi kemudahan bagi siswa untuk belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Faktor motivasi juga mempengaruhi hasil prestasi belajar. Dalam penelitian Supiati (2020), motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya merupakan adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Akan tetapi, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. Dalam penelitianya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif motivasi belajar terhadap pretasi belajar.
Dalam penelitian Sumarnie (2020), menyatakan bahwa motivasi merupakan usaha untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Motivasi tersebut berlaku untuk semua kegiatan termasuk kegiatan belajar. Motivasi belajar merupakan mendorong atau memberikan semangat kepada individu yang melakukan kegiatan belajar, agar giat belajar supaya prestasi belajar meningkat lebih baik lagi, motivasi dapat timbul dari dalam maupun dari luar diri siswa. Motivasi siswa merupakan pendorong dari dalam maupun luar siswa untuk belajar serta memenuhi rasa ingin tahunya, sehingga akan meningkatkan prestasi belajarnya.
Selain faktor diatas juga terdapat faktor yang lain yaitu Manjemen waktu dan lingkungan keluarga. Manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Manajemen waktu merupakan pengaturan diri dalam menggunakan waktu secara efektif dengan cara membuat perencanaan prioritas untuk melaksanakan tanggung jawab. Manajemen waktu merupakan pengorganisasian terhadap waktu yang dimilikinya. Waktu yang baik merupakan waktu yang digunakan secara bermanfaat dan menghasilkan pengaruh positif bagi dirinya. Waktu yang baik dapat direncanakan dan dilaksanakan secara teratur dengan cara membuat manajemen waktu setiap hari (Fitriani, 2018). Manajemen waktu sebagai pengelolaan waktu dimana individu menetapkan terlebih dahulu kebutuhan dan keinginan kemudian menyusunnya berdasarkan segi urutan kepentingan. Dalam pembagian waktu antara sekolah, belajar, bermain, dan di rumah dibutuhkan siswa agar terlatih disiplin terhadap alokasi waktu yang dimilikinya.
Penelitian tentang manajemen waktu belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa juga pernah dilakukan oleh Dewi (2019), bahwa manajemen waktu merupakan kemampuan untuk memprioritaskan, menjadwalkan dan melaksanakan tanggung jawab demi kepuasan pribadi. Artinya penetapan prioritas dengan cara menyusun tanggung jawab dan tugas-tugas berdasarkan urutan kepentingan, dalam hal ini yang dimaksudkan yaitu belajar. Manajeman waktu merupakan kemampuan mengelola waktu siswa untuk mengatur kegiatan sehari-harinya, yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses belajarnya.
Lingkungan keluarga juga mengambil peran yang penting dalam keberhasilan prestasi belajar. Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga karena didalam lingkungan keluarga sangat dibutuhkan figur orang tua yang berperan aktif untuk mendampingi anak-anaknya dalam memberikan pendidikan. Orang tua juga harus memberikan perhatian kepada anak, membantu dan mengawasi anak pada saat anak mengerjakan tugas (Sarjono et al., 2020).
Diperkuat oleh Sanusi dan Sumaryoto (2020), lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena lingkungan inilah, anak pertama kali mendapatkan didikan dan bimbingan. Dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan anak bersama dalam keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak dalam keluarga. Dari hasil penelitianya juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar. Jadi, lingkungan keluarga merupakan kondisi awal keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Berdasarkan keadaan Siswa SMK Negeri 1 Sragen juga tidak lepas dari permasalahan tersebut. Penyediaan fasilitas belajar yang kurang maksimal, tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa masih rendah, manajemen waktu belajar yang belum teratur terlihat dari kurangnya memanfaatkan waktu dengan efisien, dan beberapa siswa yang kondisi lingkungan keluarganya masih kurang mendukung proses belajar. Tingkat motivasi, fasilitas, manajemen waktu dalam belajar harus ditingkatkan dan lingkungan keluarga juga lebih memperhatikan dalam proses kegiatan belajar siswa, sehingga pencapaian prestasi belajar dapat dimaksimalkan.
Pentingnya prestasi belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, penelitian ini menguji kembali pengaruh fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMK Negeri 1 Sragen. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar siswa masih belum maksimal, karena masih ada beberapa siswa yang belum menenuhi KKM yang ditentukan sekolah.
2. Fasilitas belajar yang tersedia belum sepenuhnya memberikan pengaruh positif dalam hasil belajar
3. Motivasi belajar siswa yang masih rendah, sehingga dalam pembelajaran nampak kurang aktif
4. Manajemen waktu belajar siswa yang masih kurang teratur, terlihat dari siswa yang kurang memanfaatkan waktu dengan efisien, menunda-nunda tugas, sehingga banyak tugas yang menumpuk dan dikerjakan saat tugas tersebut akan segera dikumpulkan.
5. Lingkungan Keluarga belum sepenuhnya memberi pengaruh dalam pembentukan dan perkembangan perilaku dalam belajar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, diperoleh gambaran permasalahan yang luas, namun untuk mengefisien waktu, biaya dan kemampuan, maka penelitian ini perlu dibatasi, sehingga pembahasan dapat dilakukan lebih maksimal. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada prestasi belajar ditinjau dari fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga siswa kelas X SMK Negeri 1 Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi siswa ?
2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi siswa ?
3. Apakah manajemen waktu belajar berpengaruh terhadap prestasi siswa ?
4. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi siswa ?
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang dirumuskan peneliti, maka tujuan penelitian ini, antara lain :
1. Menguji dan menganalisa pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Menguji dan menganalisa pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.
3. Menguji dan menganalisa pengaruh manajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar siswa.
4. Menguji dan menganalisa pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber pustaka dan referensi bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pendidikan dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan upaya peningkatan prestasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai kondisi prestasi belajar di wilayah setempat. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk menentukan kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di wilayah setempat. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa secara teoritis. 

2) Penelitian ini dapat sebagai bahan referensi sumbangan pemikiran penulis bagi guru maupun pihak pihak yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan motivasi, fasilitas, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar

BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. Landasan Teori
1. Prestasi Belajar

Salah satu hal yang harus dicapai dalam proses belajar-mengajar adalah prestasi belajar. Sukardi (2012: 5) menyebutkan bahwa, “Prestasi menunjukkan informasi tentang pencapaian hasil belajar dan materi yang telah digunakan oleh guru, apakah dapat diterima atau tidak oleh para siswanya”. “Prestasi adalah hasil dari keterampilan, kemampuan, dan sikap yang anda miliki ketika anda melakukan hal yang berbeda” (Zaenal Arifin, 2012: 3). Muhibbin  (2013: 139), “prestasi merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan yang dicapai siswa atas tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. 
Aunurrahman  (2016: 35)  menyatakan  bahwa  “belajar  adalah suatu  proses yang  dilakukan  individu  untuk  memperoleh  suatu  perubahan  tingkah  laku yang baru  secara  keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalaman  individu  itu  sendiri  di  dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Uno (2013: 23), “belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu”.
Poerwanto (2013: 28), “prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”. “Prestasi belajar adalah suatu perubahan individu yang belajar, perubahan tidak hanya mengenai pengetahuan juga membentuk kecakapan, kebiasaan, kebiasaan diri pribadi individu yang belajar” (Hidayat, 2013: 84).
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulam bahwa prestasi belajar adalah hasil tingkat pencapaiaan sesorang setelah mengalami perubahan belajar pada sebuah program tetentu, dan hasilnya dinyatakan didalam raport.
Slameto (2015: 54-72), menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
1) Faktor Intern 
a) Faktor jasmaniah (fisiologi), baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor ini adalah kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, dll.

c) Faktor kelelahan, baik jasmani maupun rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor Ekstern

a) Faktor keluarga, diantaranya adalah; cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah, diantaranya adalah; metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah. Standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, terdiri atas; kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Beberapa indikator prestasi belajar untuk melihat hasil belajar siswa dalam Muhibbin (2013: 217), yaitu diantaranya: 

1) Ranah Kongnitif

Seseorang bisa dilihat dari pengamatannya, ingatannya, pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis.

2) Ranah Afektif

Seseorang bisa dilihat dari peneriman, sambutan, apresepsi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), dan karekteristik (penghayatan).
3) Ranah Psikomotor

Seseorang dapat dilihat dari keterampilan bergerak dan bertindak serta kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal.
Berdasarkan pandangan ahli yang telah disampaikan   maka dapat disimpulkan beberapa indikator prestasi belajar adalah ranah kongnitif, afektif dan psikomotor. Ketiga indikator tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, untuk mewujudkan prestasi yang baik.
2. Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. Prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media pembelajaran lain (Dimyati, 2013: 42). Slameto (2015: 67), menyatakan “Fasilitas belajar adalah alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dan yang dipakai siswa dalam menerima bahan pelajaran yang diajarkan”. Sopiatin (2010: 73), mengemukakan bahwa “Fasilitas belajar adalah merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah. Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabotan yang secara langsung digunakan untuk proses pendidikan di sekolah, meliputi gedung, ruang belajar/kelas, media belajar, meja dan kursi”. Serupa dengan ungkapan dari Siswoyo (2011: 146), yang menyatakan bahwa “fasilitas atau alat pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan”.
Berdasarkan pendapat-pendapat fasilitas belajar diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang digunakan untuk memperlancar dalam mencapai tujuan kegiatan belajar yang dilakukan disekolah maupun dirumah.

Arikunto (2012: 188) menjelaskan bahwa fasilitas atau sarana dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:
1) Fasilitas Fisik
Fasilitas fisik yakni segala sesuatu yang berupa benda atau fisik yang dapat dibendakan, yang mempunyai peranan untuk memudahkan dan memperlancar suatu usaha. Fasilitas fisik disebut juga dengan fasilitas materiil. Contoh: Perabot ruang kelas, perabot kantor TU, perabot laboratorium, perpustakaan dan ruang praktek.

2) Fasilitas Uang
Fasilitas uang yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang.
Indikator fasilitas belajar menurut Slameto (2015: 63), adalah  sebagai berikut:

1) Ruang atau tempat belajar
Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah tersedia tempat belajar yang khusus. Setiap pelajar hendaknya mengusahakan agar dapat menggunakan tempat belajaryang khusus. Tempat belajar di rumah yang nyaman yaitu cukup luas untuk aktifitas belajar, warna tembok yang menarik, dilengkapi ventilasi udara dan dilengkapi dengan penerangan yang cukup.

2) Perabot belajar
Benda benda seperti perlengkapan belajar adalah benda-benda yang membantu tercapainya suatu proses belajar, yaitu ; meja belajar khusus, kursi belajar khusus, lampu belajar, rak buku, almari/rak buku dan rak sepatu.
3) Alat bantu belajar
Alat  dan  benda  sebagai  perlengkapan bantu  belajar  adalah alat  tulis  yang  lengkap,  jangka,  busur  derajat,  dan  alat hitung  kalkulator dan   laptop   atau   komputer. Semakin lengkap  alat-alat  tentunya  semakin  dapat  belajar  dengan baik  dan  belajar  tidak  dapat  dilakukan  tanpa  adanya alat-alat belajar secukupnya.
4) Sumber belajar
Sebagai sumber belajar bagi siswa yaitu buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau computer yang terkoneksi internet.
3. Motivasi

Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan persaan tidak suka itu (Sardiman, 2014: 75).  Slameto (2015: 170), menyatakan bahwa “motivasi yaitu suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang berkaitan dengan konsep-konsep yang lain seperti minat, konsep diri dan sebagainya, sehingga motivasi mempengaruhi siswa dan dapat membangkitkan serta mengarahkan tingkah laku yang dimungkinkan untuk ditampilkan oleh para siswa. Sagala (2014: 104), “motivasi merupakan perilaku manusia berasal dari kekuatan mental umum, insting, dorongan, kebutuhan, proses, kognitif, dan interaksi, perilaku penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja”. Suryabrata (2011: 70), menjelaskan bahwa “motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan”.
Berdasarkan beberapa pengertian tentang motivasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan, kekuatan yang dapat mengarahkan dan memberikan semangat kepada individu yang melakukan kegiatan belajar, sehingga prestasi belajar akan meningkat sesuai harapan.
Fungsi Motivasi menurut Sardiman (2014: 85), antara lain :
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Sardiman (2014: 89-90), sebagai berikut ;

1) Faktor instrinsik

a) Minat termasuk dalam motivasi instrinsik. 
Siswa melakukan tugas terhadap mata pelajaran yang diminatinya akan menimbulkan afek positif seperti perasaan bahagia dan kesukaan. Siswa tersebut lebih intensif memfokuskan konsentrasinya dan kognitifnya. Pelajaran yang mereka lakukan cenderung lebih terorganisir, bermakna, dan terperinci seperti mengaitkan materi saat ini dengan materi terdahulu, mengaitkan beberapa ide, membuat gambar visual, mengidentifikasi penerapannya, dan menarik kesimpulan.

b) Ekspektasi dan Nilai Motivasi
Melaksanakan tugas bergantung pada dua variabel yaitu ekspektasi dan nilai. Siswa harus mempunyai ekspektasi atau harapan tinggi untuk sukses (ekspektasi karir). Ekspektasi karir yaitu harapan untuk sukses mencari karir yang baik berdasarkan pada kemampuan, pengalaman, pengetahan, dan keahlian yang dimiliki berdasarkan dari apa yang dipelajari.
Uno (2013: 186) menyatakan bahwa indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperolah kesempurnaan.
2) Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar
Adanya dorongan tersebut timbul dari dalam diri siswa itu sendiri.

3) Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka.

4) Senang pada kegiatan yang menarik.
Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna.

5) Tekad yang kuat dalam diri siswa untuk berhasil
Siswa akan giat dalam belajar, baik di rumah atau pun di sekolah dan berusahameraih prestasi belajar sebaik mungkin.
6) Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif
Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan.
4. Manajemen Waktu

Manajemen merupakan sebuah pengambilan keputusan (Suprihanto, 2014: 4). Mary Parker Follet, sebagaimana dikutip oleh Sule dan Saefulah (2013: 5-7), “manajemen diartikan sebagai seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain”. “Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau berlangsung” (KKBI, 2018: 1613).
Manajemen waktu menurut Haynes (2010: 5), “manajeman waktu adalah seperti halnya manajemen sumber daya lain, mengandalkan analisis dan perencanaan”. Forsyth (2009: 25), “manajemen waktu adalah cara bagaimana membuat waktu menjadi terkendali sehingga menjamin terciptanya sebuah efektifitas dan efisiensi juga produktivitas”. Dengan memahami dan menerapkan prinsip manajemen waktu, seseorang harus mengetahui dan bukan hanya menggunakan waktu, tetapi juga masalah yang dihadapi dalam menggunakannya secara efektif disertai penyebabnya. Mengelola waktu dengan baik berarti mengelola hidup dengan baik. Sebagaimana dikutip oleh Duraisy (2017: 2) menjelaskan bahwa “manajemen waktu sebagai suatu ilmu dan seni yang mengatur pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu melalui unsur-unsur yang ada didalamnya”.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu belajar adalah suatu perencanaan dengan pemikiran manusia untuk mengatur kebutuhan dan keinginan kemudian menyusun jadwal sehingga mampu mengelola, menetapkan kegiatan dengan mengutamakan skala prioritas serta manfaatnya dalam kegiatan belajar.
Haynes (2010: 32) menyatakan bahwa aspek-aspek manajemen waktu dibagi menjadi tiga bagian yang dikenal dengan metode ABC, yaitu:

1) Prioritas yang “harus dilakukan” ini merupakan tugas yang penting. Tugas ini bisa mendesak atau memiliki kepentingan yang tinggi.

2) Prioritas yang “sebaiknya dilakukan”. merupakan pekerjaan yang mencakup  tingkat  kepentingan  yang  menengah  penting  namun  tidak  begitu mendesak atau tidak saat itu juga harus dilakukan. 
3) Prioritas yang “menyenangkan bila dilakukan”prioritas ini hanya memiliki kepentingan yang paling rendah. Meskipun kegiatan pada tahapini menyenangkan atau menarik akan tetapi pelaksanaan dapat ditunda. Jadi prioritas tersebut bersifat fleksibel, sesuai dengan kepentingan setiap individu.
Karakteristik dan nilai waktu menurut Al-Adluny (2010: 13), yaitu;

1) Waktu adalah sesuatu  yang  berharga  mahal  yang  dimiliki manusia
2) Ketersedian waktu sangat terbatas
3) Waktu yang tidak mungkin tergantikan
4) Waktu yang berhargga sangat cepat 
5) Menghargai waktu akan menambah nilainya
Duraisy (2017: 8), menjelaskan bahwa teknik dalam mengelola waktu dengan Skala Prioritas adalah tingkat-tingkat yang memiliki kriteria tertentu atas segala sesuatu yang diutamakan. Berikut adalah beberapa hal-hal yang mempengaruhi Skala Prioritas :
1) Tingkat urgensinya, yang mana yang harus didahulukan.

2) Kesempatan yang dimiliki.

3) Pertimbangan masa depan.
4) Kemampuan diri.
5) Tingkat pendapatan.
6) Status social.

7) Lingkungan.
Beberapa Indikator dalam manajemen waktu menurut Madura (2011: 27), antara lain;
1) menyusun prioritas dengan tepat

2) membuat jadwal

3) meminimalisasi gangguan

4) menyusun tujuan

5) mendelegasikan sebagian pekerjaan
6) Menyusun tujuan dan prioritas dengan tepat; 
5. Lingkungan keluarga

Sartain yang dikutip oleh Purwanto (2011: 28), “Lingkungan (environment) adalah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen yang lain.” Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga merupakan dasar yang digunakan oleh anak untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. 
Rahmaniyah, (2010: 102), “Lingkungan keluarga yaitu dimana individu tersebut dilahirkan, diasuh dan dibesarkan”. “Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara langsung atau tak langsung berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak didik”, Setiawan (2013: 79). Sedangkan menurut Hamalik (2012: 194), “Keadaan keluarga yang kurang harmonis, orang tua kurang perhatian terhadap prestasi belajar siswa dan keadaan ekonomi yang lemah atau berlebihan bisa menyebabkan turunnya prestasi belajar anak.”
Berdasarkan beberapa pengertian lingkungan keluarga diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah tempat seseorang dilahirkan dan menerima pendidikan yang pertama kalinya yang akan digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan selanjunya, sehingga kondisi dalam keluarga mempengaruhi prestasi belajar.
Beberapa fungsi keluarga menurut Hadi (2016: 7-9) antara lain yaitu : 

1. Fungsi sosialisasi anak : kelurga merupakan tempat untuk membentuk kepribadian anak dan mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik. 

2. Fungsi afeksi : keluarga merupakan tempat terjadinya hubungan sosial penuh kasih sayang dan rasa aman. 

3. Fungsi edukatif : keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama bagi perkembangan kepribadian anak. 

4. Fungsi religius : berkaitan dengan kewajiban orang tua untuk mengenalkan, membimbing dan melibatkan anak mengenai nilai-nilai dan kaidah-kaidah dan perilaku beragam

5. Fungsi protektif : keluarga berfungsi merawat, memelihara dan melindungi anak baik fisik maupun sosialnya.

6. Fungsi rekreatif : keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan ketenangan, kegembiraan,dan melepas lelah. 
Slameto (2015: 60-64) membedakan faktor-faktor lingkungan keluarga menjadi 6 (enam), antara lain:

1) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap balajar anaknya. Di sinilah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang penting, anak/siswa yang mengalami kesukaran-kesukaran dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 

2) Relasi antara anggota keluarga 

Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anak. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 

3) Suasana rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian kejadian di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik. 
4) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang dan jika anak hidup dalam keluarga miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar. 
5) Pengertian orang tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan mendoronganya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. 

6) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.
Indikator lingkungan keluarga menurut Yusuf (2013: 42), yaitu sebagai berikut:
1) Keberfungsian keluarga 

2) Sikap dan perlakuan Orang Tua terhadap anak 

3) Status ekonomi
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar penyusunan penelitian dan dapat dijadikan suatu pandangan yang berguna untuk bahan acuan dalam penelitian. Berikut ini beberapa hasil dari penelitian yang terdahulu dengan judul penulis, antara lain:

Penelitian tentang faktor fasilitas belajar yang dilakukan oleh Febriani dan Sarino (2017), menganalisis faktor cara belajar dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada SMK di Kota Bandung. Membuktikan bahwa cara belajar dan fasilitas belajar memiliki pengaruh dalam peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah. Cara belajar yang semakin efektif akan meningkatkan prestasi belajar yang didapatkan oleh siswa. Fasilitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, Hal ini menunjukan bahwa kualitas keberfungsian fasilitas belajar yang baik merupakan aspek yang berperan dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Penelitian ini sejalan dengan Hartanto (2020), Masruroh (2016), dan Rukini (2020), bahwa dengan tersedianya sarana belajar yang memadai memungkinkan anak dapat belajar dengan baik, sehingga memungkinkan anak mencapai prestasi belajar yang baik. 

Penelitian tentang faktor motivasi belajar telah dilakukan oleh Pratama dan Arief (2019), adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor motivasi terhadap prestasi belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK Hidayah.  Motivasi belajar dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai prestasi belajar, sehingga semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa maka semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai siswa. Sumarnie (2020), menjelaskan dengan adanya motivasi belajar, maka prestasi belajar siswa akan meningkat dan faktor motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri Hanua Ramang Kecamatan Banama Tingang. Supiati (2020), menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar. Motivasi Belajar yang tinggi akan memiliki keinginan dan harapan untuk berhasil dan bila mengalami kegagalan akan berusaha keras untuk mencapai keberhasilan yang ditunjukkan dengan Prestasi Belajar. Penelitian tersebut juga telah dilakukan oleh (Rafiola et al., 2020) dan (Robbi et al., 2020).

Penelitian tentang faktor manajemen waktu yang dilakukan Dewi (2019), di SMKN se-Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara menajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar. Fitriani (2018), telah meneliti pengaruh manajemen waktu dan self efficacy terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi terdapat pengaruh yang signifikan antara menajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar/IPK. Manajemen waktu yang dimiliki mahasiswa memiliki peranan penting untuk mengatur, mengelola dan melaksanakannya sesuai dengan jadwal yang telah dibuat dalam jangka waktu tertentu. Nasrullah dan Khan  (2015), juga menguji pada mahasiswa Universitas Sains dan Teknologi Qurtuba, Peshawar, bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara perencanaan waktu, manajemen waktu dan prestasi akademik mahasiswa. Manajemen waktu sangat terkait dengan kinerja akademik mahasiswa.
Penelitian tentang faktor Lingkungan Keluarga yang dilakukan oleh Sarjono et al. (2020), pada siswa kelas X SMK PGRI 2 Bojonegoro menjelaskan bahwa lingkungan keluarga yang nyaman serta mendukung untuk terus tetap semangat dalam kegiatan belajar sangat mendukung tercapainya prestasi belajar secara optimal dan maksimal. Sanusi dan Sumaryoto (2020), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama karena lingkungan inilah, anak  pertama kali mendapatkan didikan dan bimbingan, sehingga lingkungan keluarga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi seorang siswa dalam proses pembelajaran. Rahmadian dan Maksum (2020), juga menguji tentang faktor lingkungan keluarga, bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan keluarga dan motivasi belajar, baik secara individu maupun kolektif. Lingkungan keluarga dan motivasi belajar merupakan dua faktor yang sangat penting untuk diperhatikan untuk menigkatkan prestasi siswa.
C. Kerangka Konseptual Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada lima yaitu: variable terikatnya adalah Prestasi Belajar (Y), sedangkan variabel bebasnya yaitu, Fasilitas Belajar (X1), Motifasi Belajar (X2), Manajemen Waktu (X3), dan Lingkungan Keluarga (X4), yang digambarkan dalam paradigma sebagai berikut :













Gambar II.1
Kerangka Konseptual Penelitan
Keterangan:
1. Febriani dan Sarino (2017); Hartanto (2020); Masruroh (2016)

2. Pratama dan Arief, (2019); Sumarnie (2020); Supiati (2020)
3. Dewi (2019); Fitriani (2020)
4. Sarjono et al. (2020); Sanusi dan Sumaryoto (2020)
D. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah (Sugiono, 2018). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa 

Slameto (2015: 67), “Fasilitas belajar adalah alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dan yang dipakai siswa dalam menerima bahan pelajaran yang diajarkan”. “Fasilitas atau alat pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan” (Siswoyo, 2011: 146).
Penelitian tentang pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar telah dilakukan oleh Febriani dan Sarino (2017); Hartanto (2020); Masruroh (2016) menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, Hal ini menunjukan bahwa kualitas keberfungsian fasilitas belajar yang baik merupakan aspek yang berperan dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu hipotesa dirumuskan sebagai berikut:
H1 : Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar.
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 

Slameto (2015: 170), motivasi yaitu suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang berkaitan dengan konsep-konsep yang lain seperti minat, konsep diri dan sebagainya, sehingga motivasi mempengaruhi siswa dan dapat membangkitkan serta mengarahkan tingkah laku yang dimungkinkan untuk ditampilkan oleh para siswa. Menurut Suryabrata (2011: 70), menjelaskan bahwa motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Hasil penelitian tentang motivasi belajar terhadap prestasi belajar telah dilakukan oleh Pratama dan Arief, (2019) motivasi belajar berpengaruh signifikan tehadap prestasi belajar siswa Akuntansi kelas X Akuntansi SMK Hidayah Semarang. Motivasi belajar dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai prestasi belajar, sehingga semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa maka semakin baik pula prestasi belajar. Sumarnie (2020); Supiati (2020), menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan tehadap prestasi belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi akan memiliki keinginan dan harapan untuk berhasil dan bila mengalami kegagalan akan berusaha keras untuk mencapai keberhasilan yang ditunjukkan dengan Prestasi Belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu hipotesa dirumuskan sebagai berikut:
H2 : Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar.
3. Pengaruh manajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar siswa 

Forsyth (2009: 25), manajemen waktu adalah cara bagaimana membuat waktu menjadi terkendali sehingga menjamin terciptanya sebuah efektifitas dan efisiensi juga produktivitas. Dengan memahami dan menerapkan prinsip manajemen waktu, seseorang harus mengetahui dan bukan hanya menggunakan waktu, tetapi juga masalah yang dihadapi dalam menggunakannya secara efektif disertai penyebabnya. Mengelola waktu dengan baik berarti mengelola hidup dengan baik.

Penelitian tentang pengaruh manajemen waktu terhadap prestasi belajar telah dilakukan oleh Dewi (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan manajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar siswa SMKN se-Kabupaten Gunungkidul. Fitriani (2020), hasil penelitianya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh manajemen waktu dan self efficacy terhadap prestasi belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu hipotesa dirumuskan sebagai berikut:
H3 : Manajemen waktu belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar.
4. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa
Keadaan keluarga yang kurang harmonis, orang tua kurang perhatian terhadap prestasi belajar siswa dan keadaan ekonomi yang lemah atau berlebihan bisa menyebabkan turunnya prestasi belajar anak (Hamalik, 2012: 194).
Penelitian tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar telah dilakukan oleh Sarjono et al. (2020), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar kelas X SMK PGRI 2 Bojonegoro. Sanusi dan Sumaryoto (2020), hasil penelitianya menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMP Negeri di Kabupaten Bogor. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu hipotesa dirumuskan sebagai berikut:
H4 : Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dikatakan sebagai pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel yang digunakan berupa angka-angka sesuai dengan prosedur statistik (Sugiyono, 2019: 28).
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sragen yang berlokasi di Jl. Ronggowarsito, Sragen, tepatnya di kelas X Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Oktober Tahun Pelajaran 2020/2021. 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang berkualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019: 148). Populasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 1 Sragen yang berjumlah  468 siswa. 

Tabel III.1
Populasi pada sekolah SMK N 1 Sragen
	 
	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	X AKL 1
	36

	
	X AKL 2
	36

	
	X AKL 3
	36

	
	X AKL 4
	36

	
	X TKJ 1
	36

	
	X TKJ 2
	36

	
	X OTKP 1
	36

	
	X OTKP 2
	36

	
	X OTKP 3
	36

	
	X BDP 1
	36

	
	X BDP 2
	36

	
	X BB
	36

	
	X MULTIMEDIA
	36

	 
	Jumlah
	468




      Sumber: SMK Negeri 1 Sragen
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono; 2019:91). Sampel dapat dikatakan sebagai wakil dari seluruh populasi yang akan diteliti. Menurut Arikunto (2016: 120), jika jumlah subyeknya kurang dari 100, maka sampel sebaiknya semua populasi diambil semua sebagai sampel penelitian. Jika populasi lebih dari 100 maka dapat ditentukan berdasarkan prosentase, misalkan 10% - 20% atau 30% - 40%, atau lebih menurut kemampuan peneliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 25% dari populasi, yaitu 468 x 25% = 117 responden. 
3. Teknik Pengambilan Sampel
Penentuan sampel dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019: 218). Menurut Notoatmodjo (2018: 124), Purposive Sampling adalah penentuan sampel yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Sampel diambil dengan kriteria siswa yang mempunyai prestasi belajar, yaitu siswa yang mendapatkan peringkat sembilan besar dikelas berdasarkan nilai raport. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa yang memperoleh peringkat kelas antara peringkat satu sampai dengan peringkat sembilan. Jumlah kelas X terdiri dari 13 kelas, maka peluang siswa untuk dijadikan sampel berjumlah sama besar yaitu 9 (sembilan) respoden dalam setiap kelasnya, sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 117 responden.
D. Jenis Data

a. Data Primer

Data ini langsung diperoleh dari penelitian lapangan melalui pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti melalui teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Dalam hal ini data diperoleh secara langsung dari responden, yaitu SMK Negeri 1 Sragen.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber yang berupa buku, jurnal penelitian, artikel, ataupun dari internet. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau pun yang tidak dipublikasikan.
Data sekunder yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa (Y) yang dipengaruhi oleh fasilitas belajar (X1), motivasi belajar (X2), manajemen waktu belajar (X3), dan lingkungan keluarga (X4).
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi. 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2015: 104). Metode ini dilakukan dengan pencatatan secara sistematik terhadap unsur yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian agar peneliti mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Observasi ini mengenai prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Sragen.

b. Kuisioner
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner/angket kepada responden untuk memperoleh data dari fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga sedangkan untuk memperoleh data prestasi belajar dengan melihat nilai raport masing-masing responden. Metode kuesioner variabel independen dirancang berdasar Skala Likert, dengan butir-butir pernyataan yang terdiri dari tipe isian dan tipe pilihan (Riduwan, 2015: 13). Tipe isian digunakan untuk mengisi data pribadi, sedangkan tipe pilihan untuk menentukan nilai pada masing-masing butir pernyataan. Penentuan nilai jawaban dikategorikan ke dalam 5 jenjang, yaitu: nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS), nilai 3 untuk jawaban ragu-ragu (R), nilai 4 untuk jawaban setuju (S), dan nilai 5 untuk jawaban sangat setuju (SS).

Kuisioner dibagikan ke responden melalui Google Form, sehingga responden dapat langsung mengisi kuesioner, masing-masing responden diminta untuk menjawab setiap butir pernyataan yang diajukan secara independen dan hasilnya dapat langsung diketahui oleh peneliti. Jawaban atas kuesioner tersebut akan ditindaklanjuti dengan penganalisaan.
c. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mendukung fakta-fakta tertentu yang menurut peneliti telah ditetapkan. Teknik ini juga untuk melengkapi jika terjadi kekurangan data pada kuisioner.
d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik non interaksi yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh semakin kuat. Dokumentasi merupakan data sekunder atau tambahan yang diperoleh dari dokumen SMK Negeri 1 Sragen.

e. 
Studi Kepustakaan. 

Studi kepustakaan merupakan segala usaha yang dilakukan peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian dan sumber-sumber tertulis baik yang tecetak maupun elektronik lainnya.
F. Definisi Operasional dan Kisi-kisi Instrumen Penelitian
a. Variabel Independen (Independent Variable)
Variabel bebas menurut Sugiyono (2019: 57), merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen yaitu:

1) Fasilitas Belajar dinyatakan dalam X1
2) Motivasi Belajar dinyatakan dalam X2
3) Manajemen Waktu dinyatakan dalam X3
4) Lingkungan Keluarga dinyatakan dalam X4
b. Variabel Dependen (Dependent Variable)
Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019: 97). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar yang dinyatakan dalam (Y)
Tabel III.2
Definisi Opersional Variabel dan Kisi – kisi Instrumen
	No
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	No. Item Soal

	1
	Prestasi Belajar Siswa (Y)
	Prestasi belajar adalah hasil tingkat pencapaiaan sesorang setelah mengalami perubahan belajar pada sebuah program tetentu, dan biasanya hasil dinyatakan didalam raport.

	1. Ranah kognitif
(pengamatan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis materi)
2. Ranah afektif
(sikap menghargai)
3. Ranah psikomotorik
(keterampilan bergerak dan bertindak)
(Muhibin Syah, 2013) 
	1,2

3,4

5,6

	2
	Fasilitas Belajar

(X1)

	Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang digunakan untuk memperlancar dalam mencapai tujuan kegiatan belajar yang dilakukan disekolah maupun dirumah.
	1. Ruang atau tempat belajar
2. Perabot belajar
3. Alat bantu belajar
4. Sumber belajar.
(Slameto, 2010)
	1
2
3, 4

5, 6



	3
	Motivasi belajar siswa

(X2)


	Motivasi belajar adalah suatu dorongan, kekuatan yang dapat mengarahkan dan memberikan semangat kepada individu yang melakukan kegiatan belajar, sehingga prestasi belajar akan meningkat sesuai harapan.
	1. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

2. Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar

3. Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan

4. Senang pada kegiatan yang menarik

5. Tekad yang kuat dalam diri siswa untuk berhasil

6. Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif, 

(Uno, 2013)
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	4
	Manajemen Waktu Belajar Siswa (X3)
	Manajemen waktu belajar adalah suatu perencanaan dengan pemikiran manusia untuk mengatur kebutuhan dan keinginan kemudian menyusun jadwal sehingga mampu mengelola, menetapkan kegiatan dengan mengutamakan skala prioritas serta manfaatnya dalam kegiatan belajar.

	1. Menyusun prioritas dengan tepat
2. Membuat jadwal
3. Meminimalisasi gangguan
4. Menyusun tujuan
5. Mendelegasikan sebagian pekerjaan;

(Madura, 2011)
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	Lingkungan Keluarga  Siswa (X4)


	Lingkungan keluarga adalah tempat seseorang dilahirkan dan menerima pendidikan yang pertama kalinya yang akan digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan selanjunya, sehingga kondisi dalam keluarga mempengaruhi prestasi.

	1. Keberfungsian keluarga 

2. Sikap dan perlakuan Orang Tua terhadap anak

3. Status ekonomi

 (Adhitama, 2014) 
	1
2,3,4
5,6


G. Uji Instrumen (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)

Angket yang berupa instrumen perlu diuji keterandalannya. Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh data penelitian. 
a. Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2019: 121). Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu koesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 52).
Pada penelitian ini sampel yang digunakan untuk uji validitas sebanyak 20 responden dan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22 (Statistical Package for Social Sciences). Untuk menguji validitas pada tiap-tiap item dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku (Sugiyono, 2019: 220). 
1) Jika r ≥ 0,30 maka item instrumen dinyatakan valid 
2) Jika r ≤ 0,30 maka item instrumen dinyatakan tidak valid 
Adapun hasil uji validitas pada variabel penelitian yaitu prestasi belajar, fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu, dan lingkungan keluarga dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel III.3

 Uji Validitas Untuk Variabel Prestasi Belajar
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Prestasi_1

Prestasi_2

Prestasi_3

Prestasi_4

Prestasi_5

Prestasi_6
	0,747
0,662
0,675
0,661

0,708

0,794
	0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
	Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid


Sumber: Lampiran V
Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel kinerja pegawai yang mempunyai nilai rhitung> rtabel. , artinya item pertanyaan tersebut valid dalam menjelaskan variabel prestasi belajar. Tabel  di atas menunjukkan bahwa dari 6 item pertanyaan semuanya valid.

Tabel III.4
Uji Validitas Untuk Variabel Fasilitas Belajar

	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Fasilitas_1

Fasilitas_2

Fasilitas_3

Fasilitas_4

Fasilitas_5

Fasilitas_6
	0,612

0,578
0,519

0,604

0,694

0,563
	0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
	Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid


Sumber: Lampiran V
Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel fasilitas belajar yang mempunyai nilai rhitung> rtabel. , artinya item pertanyaan  tersebut valid dalam menjelaskan variabel fasilitas belajar. Tabel  di atas menunjukkan bahwa dari 6 item pertanyaan fasilitas belajar semuanya valid.

Tabel III.5
 Uji Validitas Untuk Variabel Motivasi Belajar

	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Motivasi_1

Motivasi_2

Motivasi_3

Motivasi_4

Motivasi_5

Motivasi_6
	0,792

0,673

0,747
0,520

0,680

0,804
	0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
	Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid


Sumber: Lampiran V
Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel motivasi belajar yang mempunyai nilai rhitung> rtabel. , artinya item pertanyaan  tersebut valid dalam menjelaskan variabel motivasi belajar. Tabel  di atas menunjukkan bahwa dari 6 item pertanyaan motivasi belajar semuanya valid.

Tabel III.6
Hasil Uji Validitas Untuk Variabel Manajemen Waktu
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Manajemen_1

Manajemen_2

Manajemen_3

Manajemen_4

Manajemen_5

Manajemen_6
	0,810

0,764

0,671
0,780

0,585

0,609
	0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
	Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid


Sumber: Lampiran V
Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel manajemen waktu yang mempunyai nilai rhitung> rtabel. , artinya item pertanyaan  tersebut valid dalam menjelaskan variabel manajemen waktu belajar. Tabel  di atas menunjukkan bahwa dari 6 item pertanyaan manajemen waktu  semuanya valid.

Tabel III.7
Uji Validitas Untuk Variabel Lingkungan keluarga
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Lingkungan_1

Lingkungan_2

Lingkungan_3

Lingkungan_4

Lingkungan_5

Lingkungan_6
	0,560
0,415

0,715
0,615

0,595

0,806
	0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
0,444
	Valid

Invalid

Valid

Valid

Valid

Valid


Sumber: Lampiran V
Tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi 6 item pertanyaan pada variabel lingkungan keluarga terdapat 1 item pertanyaan yang tidak valid, yaitu pertanyaan nomer 2, karena mempunyai nilai rhitung < rtabel (0,415 < 0,444). Sehingga pada pengolahan data selanjutnya item pertanyaan nomer 2 tidak dipakai atau dianggap outlier dan dieliminasi. Pengujian selanjutkan untuk variabel lingkungan keluarga dari 6 item pertanyaan menjadi 5 item pertanyaan.

b.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat mengumpulkan data. Uji reliabilitas adalah suatu ukuran dimana instrumen yang telah diuji akan menunjukkan bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2019: 173). 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam pengujian ini, maka peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari 0,60. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016: 48). Adapun hasil uji reabilitas untuk semua variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel III.8
  Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Prestasi Belajar

Fasilitas Belajar

Motivasi Melajar
Manajemen Waktu

Lingkungan keluarga
	0,801
0,692
0,775
0,787

0,659
	Alpha Cronbach > 0,60 maka reliable
	Reliabel

Reliabel 

Reliabel

Reliabel

Reliabel


  Sumber: Lampiran VI
Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa semua 
instrument yang digunakan untuk variabel dalam penelitian ini reliable sehingga intrumen ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel dalam penelitian ini.
H. Analisa Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:  206-207). Analisis statistik deskriptif dapat mencakup modus, media, mean, persentase, rentang, dan deviasi. Formula yang digunakan adalah mencakup keseluruhan atau setidaknya terdiri dari modus (digunakan untuk mencari kecenderungan), mean (rata-rata, juga untuk melihat kecenderungan), persentase (jumlah/frekuensi), dan standar deviasi yang selanjutnya digunakan sebagai cara untuk mengelompokkan variabel yang diteliti. Pengelompokkan variabel (misal tinggi, sedang, dan rendah) dilakukan berdasarkan pada model distribusi normal. Analisis deskriptif biasanya akan dipaparkan dalam bentuk tabel. Hartono (2010: 2) menyatakan bahwa statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data, mengolah data, menyajikan dan menganalisa data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas data. Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan adalah dengan melihat probabilitas, jika nilai probabilitas > 0,05 berarti sebaran data dalam distribusi adalah sesuai kurve normal, sehingga lolos uji normalitas (Ghozali, 2016: 154).
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada kolerasi pada model regresi antar variabel fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilihat Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang tinggi sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016: 103).

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regesi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas di dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan melihat probabilitasnya terhadap derajat kepercayaan atau p value > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).
3. Regresi Linear Berganda

a. Model Regresi 
Analisis Regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk megukur pengaruh antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. Analisis regresi 
linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,…Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan garis regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut:
 Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+ β4 X4+ e
Keterangan:

Y 
= Variabel Dependen (nilai yang diprediksi)

α 
= Konstanta
β1
= Koefisien Variabel Fasilitas Belajar
β2 
= Koefisien Variabel Motivasi Belajar
β3 
= Koefisien Variabel Manajemen Waktu Belajar
β4
= Koefisien Variabel Lingkungan Keluarga
X1 = Fasilitas Belajar
X2 = Motivasi Belajar
X3 = Manajemen Waktu
X4 = Lingkungan Keluarga
e   = Error
b. Uji Kelayakan Model
Uji statistik F ini dilakukan untuk melihat apakah model yang dianalisis memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-variabel yang digunakan mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (bebas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat) (Ferdinan, 2013: 142). 

Uji signifikan simultan dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada pembandingan antara nilai signifikansi 0,05 di mana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :  

1. Jika signifikansi F < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti model persamaan penelitian ini layak.

2. Jika signifikansi F > 0,05 maka H0 diterima yaitu model persamaan ini tidak layak.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Parsial (Uji t). Ghozali (2016: 88) Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial. Menurut Sugiyono (2019: 223) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Dalam Uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan kriteria sebagai berikut:

1. Bila signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Bila signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
d. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Ghazali (2016: 95), menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Semakin mendekati nol besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen (fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga) terhadap nilai variabel dependent (prestasi belajar) Sebaliknya, semakin mendekati satu besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin besar pula pengaruh semua variabel independen (fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga) terhadap variabel dependen (prestasi belajar).
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Letak Geografis SMK Negeri 1 Sragen

Letak SMK Negeri 1 Sragen adalah di Jl Ronggowarsito No 1 Sragen, didirikan di atas tanah dengan luas tanah 3000 m2. Lokasinya sangat strategis, di depan jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan.
2. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Sragen

SMK Negeri 1 Sragen berdiri atas gagasan salah satu pegawai SMEP Negeri Sragen yang mengusulkan kepada Bupati Sragen selaku Kepala Daerah, kemudian Bupati Sragen mengeluarkan SK Bupati Nomor : 3765/Um/I/1965 Tanggal 24 Juli 1965 Tentang Berdirinya SMEA. Persiapan Negeri Sragen Kemudian atas dasar SK tersebut Pemerintah Daerah Sragen mengajukan permohonan ke Inspektorat Daerah Pendidikan Ekonomi yang berkedudukan di Semarang, kemudian keluarlah SK Kepala IDPE Jateng Nomor: IDPE/A/2/IV-B/254/1965 Tanggal 26 uli 1965. Pada saat itu SMEA Persiapan Negeri Sragen membuka jurusan Tata Buku dan Tata Perusahaan. Selasa, 1 Agustus 1965 menjadi hari pertama SMEA Persiapan Negeri Sragen mulai beroperasi dengan jumlah siswa 86 orang. Kemudian pada tahun 1967 Agraria Kabupaten Sragen memberikan sebidang tanah dengan status Hak Pakai Berjangka dengan SK Nomor: Kagda:11.5/3/Bengs/1967 Tanggal 20 Januari 1967. Pada tahun 1968 SMEA Persiapan Negeri Sragen berganti nama menjadi SMEA Negeri Sragen sehubungan dengan keluarnya SK Dirjen PUKK Jakarta Nomor: 41/UKK.3/1968 Tanggal 17 Februari 1968. 
3. Visi dan Misi

a. Visi SMK Negeri 1 Sragen :

Mewujudkan SMK Negeri 1 Sragen sebagai penghasil sumber daya manusia yang profesional, berbudi luhur, berwawasan teknologi, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen yang mampu menjawab tantangan zaman.

b. Misi SMK Negeri 1 Sragen :

1) Membentuk tamatan yang berkhlak mulia, berkeperibadian luhur, dan mampu beradaptasi.

2) Menyiapkan tenaga yang terampil tingkat menengah yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman.

3) Menyiapkan wirausahawan yang ulet, cakap, kreatif, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen.

4) Menerapkan prinsip pelayanan prima dan jiwa wirausaha.

5) Meningkatkan peran serta masyarakat, dunia usaha, unit produksi dalam pengembangan sekolah.

6) Meningkatkan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi, inovatif, berwawasan luas, dan menguasai perkembangan teknologi.
4. Profil SMK Negeri 1 Sragen

Fokus penelitian dalam tesis ini adalah di SMK Negeri 1 Sragen, untuk mengetahui gambaran secara singkat tentang situasi sekolah tersebut, maka pada bab ini disajikan data tentang gambaran umum dari sekolah tersebut. Adapun gambaran umum situasi penelitian disajikan sebagai berikut: 

	Nama Lembaga
	:
	SMK Negeri 1 Sragen

	NSS/ NISN
	:
	341031410001/ 20313046

	Status Sekolah
	:
	Terakreditasi A

	Alamat
	:
	Jl. Ronggowarsito Kab. Sragen

	SK Pendirian
	:
	Nomor : 3765/Um/I/1965 Tanggal 24 Juli 1965

	No. Telp
	:
	0271-891163 

	Email
Program Keahlian
	:
:
	sim_smkn1srg@yahoo.co.id
1. Akuntansi dan Keuangan Lembaga

2. Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran

3. Bisnis Daring dan Pemasaran

4. Teknik Komputer dan Jaringan

5. Tata Busana

6. Multimedia


5. Keadaan guru, karyawan dan siswa
a. Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaaan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang mengajar di SMK Negeri 1 Sragen baik yang menyangkut latar belakang pendidikan, dapat disajikan dalam Tabel berikut ini :
Tabel IV.1. 
Data Kepala Sekolah dan Wakasek SMK Negeri 1 Sragen

	No
	Jabatan
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir

	1
	Kepala Sekolah
	Drs. Sarno, M.Pd.
	Laki-laki
	S2

	2
	WK Kurikulum
	Yunanto A.P., S.Pd., M.Pd.
	Laki-laki
	S2

	3
	WK HUMAS
	Agus Supardi, S.Pd., MM.
	Laki-laki
	S2

	4
	WK Ketenagaan
	Sunarto, .Pd., MM.
	Laki-laki
	S2

	5
	WK Kesiswaan
	Winardi, S.Pd.
	Laki-laki
	S1


Sumber: Data SMK Negeri 1 Sragen
b. Keadaan Guru 
Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaaan guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Sragen baik yang menyangkut jumlah guru, latar belakang pendidikan  dapat disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel IV.2

Data Keadaan Guru di SMK Negeri 1 Sragen
	Karakteristik
	Jumlah
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	50
	58,1 %

	Perempuan
	36
	41,9 %

	Jumlah
	86
	

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Sarjana ( S2 )
	20
	23,2 %

	Sarjana ( S1 )
	66
	76,8 %

	Diploma
	-
	

	Jumlah
	86
	

	Status
	
	

	PNS
	62
	72 %

	GTT
	24
	28 %

	Jumlah
	86
	


Sumber: Data SMK Negeri 1 Sragen
c. Keadaan Karyawan 
Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaaan karyawan yang di SMK Negeri 1 Sragen baik yang menyangkut jumlah karyawan, latar belakang pendidikan dapat disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel  IV.3 
Data Keadaan Karyawan di SMK Negeri 1 Sragen
	Karakteristik 
	Jumlah
	Persentase

( % )

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	17
	71 %

	Perempuan
	7
	29 %

	Jumlah
	24
	

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Sarjana ( S1 )
	5
	21 %

	Diploma
	2
	8 %

	SMA
	17
	71 %

	Jumlah
	24
	

	Status
	
	

	PNS
	4
	72 %

	GTT
	20
	28 %

	Jumlah
	24
	


Sumber: Data SMK Negeri 1 Sragen
d. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa SMK Negeri 1 Sragen terdiri dari siswa yang berasal dari wilayah sekitar SMK Negeri 1 Sragen dan ada sebagian yang berasal dari berbagai wilayah luar Sragen. Semua siswa dijadwalkan masuk pagi. Adapun jumlah siswa SMK Negeri 1 Sragen dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel  IV.4

Data Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Sragen
	Program Keahlian
	Kelas

	
	X
	XI
	XII

	AKL
	114
	180
	180

	BDP
	72
	72
	72

	OTKP
	108
	108
	108

	TKJ
	72
	72
	72

	TB
	36
	36
	36

	MM
	36
	36
	36

	Jumlah
	438
	504
	504


Sumber: Data SMK Negeri 1 sragen
B. Deskripsi Responden

Deskripsi responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, umur dan kompetensi keahlian yang disajikan karakteristik responden secara lengkap:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik karyawan berdasarkan jenis kelamin secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.5
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumah (orang)
	Persentase (%)

	Perempuan
	114
	97,44

	Laki-laki
	3
	2,56

	Total 
	117
	100


Sumber: Lampiran VII
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Sumber : Lampiran VII

Gambar IV.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan yaitu terdapat 114 responden (97,44%) dan responden dengan jenis kelamin laki-laki hanya sebanyak 3 responden (2,66%). Responden perempuan lebih banyak dari pada laki-laki dikarenakan SMK Negeri 1 Sragen merupakan sekolah kejuruan yang berbasis pada bisnis dan managemen yang mayoritasnya adalah perempuan.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik karyawan berdasarkan umur secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.6
 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

	Umur (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	15
	7
	5,98

	16
	73
	62,39

	17
	36
	30,76

	18
	1
	0,86

	Jumlah
	117
	100


Sumber: Lampiran VII
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Sumber: Lampiran VII
Gambar IV.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berusia 16 tahun yaitu sebanyak 73 responden (62,39%) dan paling sedikit responden berumur 18 tahun sebanyak 1 responden (0,86%). Hal ini disebabkan banyak siswa SMK Negeri 1 Sragen yang lahir pada tahun 2005.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kompetensi Keahlian


Karakteristik responden berdasarkan kompetensi keahliannya secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel IV.7
Responden Berdasarkan Kompetensi Keahlian

	Kompetensi Keahlian
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	AKL
	36
	30,77

	Multimedia
	9
	7,69

	OTKP
	27
	23,08

	BDP
	18
	15,38

	TB
	9
	7,69

	TKJ
	18
	15,38

	Total 
	117
	100%


Sumber: Lampiran VII
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Sumber: Lampiran VII
Gambar IV.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Kompetensi Keahlian

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak dari kompetensi keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), yaitu sebanyak 36 responden (30,77%) dan yang paling sedikit adalah responden dari kompetensi keahlian Multimedia dan Tata Busana (TB), yaitu sebanyak 9 responden (7,69%). Hal ini disebabkan kompetensi keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) memiliki 5 rombel sedangkan keahlian Multimedia (MM) hanya memiliki 1 rombel.
C. Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019:  206-207). Analisis statistik deskriptif dapat mencakup modus, media, mean, persentase, rentang, dan deviasi. Formula yang digunakan adalah mencakup keseluruhan atau setidaknya terdiri dari modus (digunakan untuk mencari kecenderungan), mean (rata-rata, juga untuk melihat kecenderungan), persentase (jumlah/frekuensi), dan standar deviasi yang selanjutnya digunakan sebagai cara untuk mengelompokkan variabel yang diteliti. Pengelompokkan variabel (misal tinggi, sedang, dan rendah) dilakukan berdasarkan pada model distribusi normal. Analisis deskriptif biasanya akan dipaparkan dalam bentuk tabel. Menurut Hartono (2010: 2) menyatakan bahwa statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data, mengolah data, menyajikan dan menganalisa data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 

Dalam penelitian ini karakterisitik data yang diuji adalah nilai range, minimal, maksimal, mean dan standar deviasi dari setiap variabel. Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada table IV.8 dibawah ini.
Tabel IV.8

Statistik Deskriptif
	Variabel
	N
	Range
	Minimal
	Maksimal
	Mean
	Standar

Deviation

	Prestasi Belajar
	117
	21
	9
	30
	23.25
	3.068

	Fasilitas Belajar
	117
	21
	9
	30
	25.05
	3.365

	Motivasi Belajar
	117
	23
	7
	30
	25.80
	3.149

	Manajemen Waktu
	117
	23
	7
	30
	25.10
	3.312

	Lingkungan Keluarga
	117
	19
	6
	25
	22.38
	2.445


Sumber : Lampiran VIII
 Tabel di atas menunjukkan bahwa bahwa variabel prestasi belajar (Y) nilai minimum sebesar 9 dan nilai maximum sebesar 30, dengan mean sebesar  23,25 dan standart deviasi sebesar 3,068. Nilai mean 23,25 > dari standart deviasi 3,068, maka dapat dinyatakan sebaran variabel prestasi belajar (Y) merata. Fasilitas belajar (X1) nilai minimum sebesar 9 dan nilai maximum sebesar 30, dengan mean sebesar  25,05 dan standart deviasi sebesar 3,365. Nilai mean 25,05 > dari standart deviasi 3,365, maka dapat dinyatakan sebaran variabel fasilitas belajar (X1) merata. Untuk motivasi belajar (X2) nilai minimum sebesar 7 dan nilai maximum sebesar 30, dengan mean sebesar  25,80 dan standart deviasi sebesar 3,149. Nilai mean 25,80 > dari standart deviasi 3,149, maka dapat dinyatakan sebaran variabel motivasi belajar (X2) merata. Manajemen waktu belajar (X3) nilai minimum sebesar 7 dan nilai maximum sebesar 30, dengan mean sebesar  25,10 dan standart deviasi sebesar 3312. Nilai mean 25,10 > dari standart deviasi 3,312, maka dapat dinyatakan sebaran variabel manajemen waktu belajar (X3) merata. Variabel lingkungan keluarga (X4) nilai minimum sebesar 6 dan nilai maximum sebesar 25, dengan mean sebesar  22,38 dan standart deviasi sebesar 2,445. Nilai mean 22,38 > dari standart deviasi 2,445, maka dapat dinyatakan sebaran variabel lingkungan keluarga (X1) merata.
2. Uji Asumsi Klasik (Uji Kualitas Data)

Uji kualitas data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah uji normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas.

a.
Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik histogram, normal probability plot dan analisis statistik. Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan grafik normal plot dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Sumber: Lampiran IX
Gambar  IV.4

Grafik Histogram Normalitas Histogram
Dengan melihat gambar histogram diatas diketahui distribusi memusat ditengah yang berarti distribusi normal. Dari grafik PP Plots di bawah diketahui nilai PP plot mendekati garis diagonal, sehingga bisa dikatakan bahwa distribusi adalah normal.
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Sumber: Lampiran IX
Gambar IV.5
 Grafik Normal P-P Plot
Tabel diatas menunjukkan bawah dapat diketahui bahwa Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,200 dan signifikansi pada 0,051 lebih besar dari 0,05 Hal ini berarti data residual terdistribusi normal. Ini konsisten dengan uji grafis.
Tabel IV.9
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	117

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.02029688

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.051

	
	Positive
	.047

	
	Negative
	-.051

	Test Statistic
	.051

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : Lampiran IX
b.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas data dapat dilakukan dengan matriks korelasi dan melihat besarnya nilai tolerance dan nilai VIF (variance inflation factor). Suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas mempunyai korelasi dibawah 95% dan memiliki angka tolerance kurang dari 0,10 dan angka VIF tidak lebih dari 10. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel  di bawah ini.
Tabel IV.10
 Uji Multikolonieritas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Fasilitas
	0,523
	1,910
	Bebas multikolinearitas

	Motivasi
	0,289
	3,457
	Bebas multikolinearitas

	Manajemen
	0,329
	3,038
	Bebas multikolinearitas

	Lingkungan 
	0,522
	1,915
	Bebas multikolinearitas


Sumber : Lampiran IX
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance (TOL) yang diperoleh berkisar 0,289 sampai dengan 0,523. Nilai TOL semua variable menunjukkan nilai lebih besar dari 0,10. Nilai VIF dari masing-masing variabel yaitu, X1, X2, X3 dan X4, berada di sekitar 1,915 hingga 3,457. Artinya, bahwa nilai VIF masing-masing variable tidak lebih dari 10. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dalam model regresi terbebas dari multikolinieiritas antar variabel independen.

c.
Uji Heteroskedastisitas

Uji scatterplot digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat pada gambar VI.6 yang menunjukkan bahwa dari grafik scatterplot tersebut, dapat dilihat pada plot yang terpencar dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas atau persamaan regresi memenuhi asumsi heterokedastisitas.
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Sumber : Lampiran IX
Gambar IV.6

Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan gambar di atas terlihat data residual menyebar baik di atas maupun dibawah titik 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.
Tabel IV.11 
Hasil Uji Heterokedastisitas
	Variabel
	Nilai t
	Sig.
	Standar
	Keterangan

	Fasilitas
	-1,061
	0,291
	0,05
	Bebas Heterokedastisitas

	Motivasi
	-2,109
	0,137
	0,05
	Bebas Heterokedastisitas

	Manajemen
	1,251
	0,214
	0,05
	Bebas Heterokedastisitas

	Lingkungan
	2,577
	0,111
	0,05
	Bebas Heterokedastisitas


	a. Dependent Variable: ABSRES


Sumber : Lampiran IX
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) dari masing- masing variabel independen adalah fasilitas belajar bernilai 0,291, Motivasi belajar bernilai 0,137, manajemen waktu bernilai 0,214 dan lingkungan keluarga bernilai 0,111 yang ke semuanya lebih besar dari 0,05. Dapat dinyatakan model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
3. Uji Regresi Linier Berganda
a. Model Regresi
Model Regresi digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil regresi terlihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.12
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,044
	1,881
	
	1,618
	0,108

	
	Fasilitas
	0,036
	0,078
	0,040
	0,463
	0,644

	
	Motivasi
	0,499
	0,113
	0,512
	4,429
	0,000

	
	Manajemen
	0,186
	0,100
	0,201
	2.854
	0,066

	
	Lingkungan
	0,078
	0,108
	0,062
	2,718
	0,044


Sumber: Lampiran X
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi linier berganda yang terbentuk adalah: 

Y = 3,044 + 0,036X1 + 0,499X2 + 0,186X3 + 0,078X4
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing-masing variabel adalah sebagai berikut
a. Nilai ( (konstan) = 3,044, bernilai positif artinya apabila variabel fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga adalah konstan, maka prestasi belajar sebesar 3,044. 

b. Nilai (1 = 0,036, bernilai positif artinya fasilitas belajar mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar, apabila terdapat peningkatan fasilitas belajar dan variabel lain dianggap konstan, maka dapat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar sebesar 0,036.

c. Nilai (2 = 0,499, bernilai positif artinya motivasi belajar mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar, apabila terdapat peningkatan motivasi belajar dan variabel lain dianggap konstan, maka dapat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar sebesar 0,499.

d. Nilai (3 = 0,186, bernilai positif artinya manajemen waktu mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar, apabila terdapat peningkatan manajemen waktu dan variabel lain dianggap konstan, maka dapat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar sebesar 0,186.

e. Nilai (4 = 0,078, bernilai positif, artinya lingkungan keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar, apabila terdapat peningkatan lingkungan keluarga dan variabel lain dianggap konstan, maka dapat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar sebesar 0,078.
b. Uji Kelayakan Model

Uji statistik F ini dilakukan untuk melihat apakah model yang dianalisis memiliki tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-variabel yang digunakan mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (bebas) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat) (Ferdinan, 2013: 142). 

Uji signifikan simultan dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada pembandingan antara nilai signifikansi 0,05 di mana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :

1. Jika signifikansi F < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti model persamaan penelitian ini layak.

2. Jika signifikansi F > 0,05 maka H0 diterima yaitu model persamaan ini tidak layak.
Tabel IV.13
Hasil Uji Kelayakan Model
	Model
	Fhitung
	Ftabel
	Sig.
	Standar
	Keterangan

	Regression
	36,568
	2,45
	0,000
	0,05
	Model Layak


Sumber : Lampiran XI
Karena F hitung > F tabel yaitu (36,568 > 2,45) dan nilai signifikansi (p-value) < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar dan memenuhi untuk uji kelayakan model.
c. Uji hipotesis
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh antara variabel independen yang terdiri dari fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga terhadap variabel dependen yaitu prestasi belajar.
Tabel IV.14
 Hasil Uji Hipotesis
	Hipotesis
	thitung
	ttabel
	Sig.
	Standar
	Keterangan

	H1
	0,463
	>1,981
	0,644
	0,05
	Ha Ditolak

	H2
	4,429
	>1,981
	0,000
	0,05
	Ha Diterima

	H3
	2,854
	>1,981
	0,066
	0,05
	Ha Diterima

	H4
	2,718
	>1,981
	0,044
	0,05
	Ha Diterima


Sumber : Lampiran XII
Dalam analisis data ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel t. Untuk derajat kebebasan (df) = 117 – 4 – 1 = 112 dan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 1,981.
1) Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar
Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk variabel fasilitas belajar, diperoleh thitung sebesar 0,463 dan tingkat signifikansi 0,644. Oleh karena thitung < ttabel (0,463 < 1,981) dan sig (0,644) > 0,05, maka hipotesis pertama ditolak. Hal tersebut berarti bahwa fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah tidak terbukti.
2) Motivasi Belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar
Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk variabel motivasi belajar, diperoleh thitung sebesar 4,429 dan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena thitung > ttabel (4,429 > 1,981) dan sig (0,000 < 0,05, maka hipotesis kedua diterima. Hal tersebut berarti bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti hipotesis kedua yang menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah terbukti.
3) Manajemen Waktu Belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar
Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk variabel manajemen waktu belajar, diperoleh thitung sebesar 2,854 dan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena thitung > ttabel (2,854 > 1,981) dan sig (0,066 > 0,05, maka hipotesis ketiga diterima. Hal tersebut berarti bahwa manajemen waktu belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar meskipun tidak signifikan. Hal ini berarti hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa manajemen waktu belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah terbukti.

4) Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar
Berdasarkan hasil pengujian uji t untuk variabel lingkungan keluarga, diperoleh thitung sebesar 2,718 dan tingkat signifikansi 0,044. Oleh karena thitung > ttabel (2,718 > 1,981) dan sig (0,044 < 0,05, maka hipotesis keempat diterima. Hal tersebut berarti bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti hipotesis keempat yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah terbukti.
d. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi dependen yang dijelaskan oleh variabel independennya. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa besar seluruh variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square.

Dalam hal ini koefisien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa besar fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga  dalam menjelaskan prestasi belajar.

Tabel IV.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,753
	0,568
	0,551
	2,056


Sumber : Lampiran  XIII

Berdasarkan hasil print out tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai adjusted R Square (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,551 sehingga dapat diartikan bahwa variasi variabel independen yang terdiri dari fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga terhadap  prestasi belajar sebesar 55,1% sedangkan sisanya sebesar 44,9% dipengaruhi oleh faktor yang lainnya diluar variabel yang diteliti, seperti; kompentensi guru, kemandirian, kedisiplinan, minat, gaya belajar dan lain-lain.
D. Pembahasan 

1. Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.

Berdasarkan pengujian pada Tabel IV.13 menunjukkan bahwa fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi fasilitas belajar tidak serta merta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febriani dan Sarino (2017); Hartanto (2020); Masruroh (2016) yang menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Fasilitas belajar merupakan suatu faktor yang penting untuk mendukung terlaksananya proses belajar, namun dengan adanya fasilitas belajar yang cukup memadai  tidak selalu mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini disebabkan karena siswa mempunyai semangat belajar yang tinggi, sehingga dapat meraih prestasi belajar yang baik. Selain itu, siswa juga memiliki kemampuan kognitif yang baik serta ditunjang dengan cara guru dalam memilih metode untuk menyampaikan materi pelajaran yang mudah dipahami dan diterima oleh siswanya. 
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
Berdasarkan hasil pengujian seperti tersaji pada tabel IV.13 menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka prestasi belajar siswa akan mengalami peningkatan secara nyata. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratama dan Arief, (2019), Sumarnie (2020); Supiati (2020), menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan tehadap prestasi belajar siswa. 
Motivasi belajar perlu ditingkatkan dengan cara menumbuhkan hasrat dan keinginan siswa untuk selalu berhasil, selalu mempunyai harapan dan cita- cita masa depan dan siswa selalu belajar dengan rajin supaya memperoleh penghargaan dalam belajar serta dengan adanya kegiatan yang menarik yang diikuti siswa dalam belajar dapat membuat siswa semakin bersemangat dalam belajar. Motivasi belajar yang tinggi akan memenuhi rasa ingin tahu dan harapan untuk berhasil dan bila mengalami kegagalan akan berusaha keras untuk mencapai keberhasilan yang maksimal yang ditunjukkan dengan prestasi belajar. 
3. Pengaruh manajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.

Berdasarkan hasil pengujian seperti tersaji pada tabel IV.13 menunjukkan bahwa manajemen waktu belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkat manajemen waktu belajar, maka prestasi belajar akan meningkat walau tidak terlihat secara nyata. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriani (2020), hasil penelitianya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh manajemen waktu dan self efficacy terhadap prestasi belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
Manajemen waktu yang dimiliki oleh siswa memiliki peranan penting untuk mengatur, mengelola, menyusun, dan melaksanakannya sesuai dengan jadwal yang telah dibuat dalam jangka waktu tertentu. Manajemen waktu yang baik adalah dengan membuat susunan jadwal sesuai dengan tujuan serta skala prioritas yang akan dikerjakan terlebih dahulu, sehingga dengan memiliki manajemen waktu belajar yang baik dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
4. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.13 menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi lingkungan keluarga, maka prestasi belajar siswa juga akan mengalami peningkatan secara nyata. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sarjono et al. (2020), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi pada siswa kelas X SMK PGRI 2 Bojonegoro dan menjelaskan bahwa lingkungan keluarga yang nyaman serta mendukung untuk terus tetap semangat dalam kegiatan belajar sangat mendukung tercapainya prestasi belajar secara optimal dan maksimal. Sejalan juga dengan yang dilakukan oleh Sanusi dan Sumaryoto (2020), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar.
Lingkungan keluarga yang mendukung proses belajar dan orangtua yang selalu memberikan contoh teladan sikap yang baik akan memberikan kebiasan yang baik pula, sehingga peran keluarga sangat penting dalam membantu mensukseskan kegiatan pembelajaran siswa. Lingkungan keluarga juga dapat dikembangkan dengan cara orang tua mengajarkan dan mendidik anaknya dengan penuh kesabaran, adanya suasana rumah yang harmonis, sikap pengertian dari orang tua juga dapat mendorong anak untuk lebih bersemangat belajar.
E. Keterbatasan
1. Penelitian ini menggunakan sampel siswa SMK Negeri 1 Sragen kelas X yang memiliki prestasi peringkat sembilan besar dikelas.

2. Hasil dari adjusted R square pada prestasi belajar siswa sebanyak 55,1,% dipengaruhi oleh variabel fasilitas belajar, motivasi belajar, manajemen waktu dan lingkungan keluarga.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lngkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 117 siswa dengan kriteria yang memperoleh peringkat kelas antara peringkat satu sampai dengan peringkat sembilan siswa kelas X SMK Negeri 1 Sragen.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa:

1. Fasilitas belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini disebabkan karena siswa mempunyai semangat belajar yang tinggi, sehingga dapat meraih prestasi belajar yang baik dan siswa juga memiliki kemampuan kognitif yang baik serta ditunjang dengan cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang mudah dipahami dan diterima oleh siswa SMK Negeri 1 Sragen.
2. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
3. Manajemen waktu berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
4. Lingkungan keluarga berpengaruh  positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.

B. Implikasi

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan bahwa fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lngkungan keluarga secara simultan memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. Implikasi dari penelitian ini antara lain :

1. Fasilitas belajar merupakan salah suatu faktor yang penting untuk mendukung terlaksananya proses belajar. Apabila semua siswa memiliki fasilitas belajar yang memadai dan terampil dalam menggunakan fasilitas belajar dengan maksimal akan memperlancar proses belajar serta meningkatakan prestasi belajar.
2. Motivasi merupakan aspek yang sangat penting yaitu suatu dorongan, kekuatan yang dapat mengarahkan dan memberikan semangat kepada individu yang melakukan kegiatan belajar, sehingga prestasi belajar akan meningkat sesuai harapan. Motivasi dapat menjadikan siswa merasa lebih semangat dan tidak terpaksa dalam menjalankan atau menyelesaikan tugasnya dalam pembelajaran.
3. Manajeman waktu merupakan kemampuan siswa untuk mengelola waktu, menyusun jadwal, mengatur dan menetapkan kegiatan dengan mengutamakan skala prioritas dalam kegiatan sehari-hari. Apabila siswa memiliki manajemen waktu yang baik, tentunya dapat membantu dalam mengatur jadwal belajar dan menyelesaikan tugas- tugasnya dan dapat menunjang dalam meraih pretasi belajar siswa.
4. Lingkungan keluarga juga merupakan aspek yang penting yang membantu dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Lingkungan keluarga yang nyaman serta memberi dukungan untuk terus tetap semangat dalam kegiatan belajar, akan membuat para siswa merasa nyaman, senang dan lebih percaya diri dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini tentunya sangat membantu siswa dalam meraih prestasi belajar secara optimal dan maksimal. 
C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis memberikan saran-saran yang bermanfaat antara lain:
1. Secara teoritis

Diharapkan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel bebas lainnya selain fasilitas, motivasi, manajemen waktu belajar dan lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. mengingat masih terdapat pengaruh sebesar 44,9% di luar variabel penelitian ini seperti; kompentensi guru, kedisiplinan, minat, gaya belajar dan lain-lain.
2. Secara praktis

a. Diharapkan SMK Negeri 1 Sragen tetap mempertahankan dan meningkatkan variabel fasilitas, motivasi, manajemen waktu dan lingkungan keluarga yang ada, Meskipun variabel fasilitas belajar  tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan tingginya kualitas motivasi, majemen waktu dan lingkungan keluarga, akan meningkatakan prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen dan menjadi lebih baik dari sebelumnya.
b. Sebaiknya SMK Negeri 1 Sragen juga meningkatkan motivasi siswa misalnya sekolahan mengadakan kegiatan seminar parenting yang di dalamnya memberikan tentang materi motivasi hidup, perjuangan menuju hidup sukses, sehingga secara perlahan-lahan akan membentuk motivasi belajar siswa yang tinggi dan semakin semangat dalam belajar.
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